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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara kepulauan dan memiliki 34 (tiga 

puluh empat) Provinsi yang tersebar dari Sabang sampai Merauke salah 

satu Provinsi yang ada di Indonesia adalah Provinsi Sumatera Selatan.  

Sumatera Selatan terletak di bagian Selatan Pulau Sumatera dan 

berbatasan dengan provinsi Jambi di arah Utara  Kep. Bangka Belitung di 

arah Timur, Lampung di arah Selatan dan Bengkulu di arah Barat.  

Sumatera Selatan ini terdiri dari 13 (tiga belas) Kabupaten dan 4 (empat) 

Kota dengan Kota Palembang sebagai Ibukota Provinsi.    

Setiap wilayah yang ada di Indonesia memiliki sektor pariwisata 

yang berperan untuk memberikan kontribusi terhadap kehidupan sosial, 

ekonomi dan budaya.  Menurut Badan Pusat Statistik bahwa jumlah 

devisa Sektor Pariwisata pada tahun 2018 sebesar 16,426 Miliar USD.  

Pariwisata dapat meningkatkan pendapatan nasional dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan dapat memberikan kesempatan berusaha serta 

lapangan pekerjaan bagi sumber daya manusia yang ada, serta pariwisata 

ini dapat memperkenalkan dan memberikan potensi terhadap objek dan 

daya tarik wisata di Indonesia. 

Tuohino & Konu (2014) menyatakan bahwa destinasi adalah area 

geografis sebagai lokasi yang dapat menarik wisatawan untuk tinggal 

secara sementara yang terdiri dari berbagai produk pariwisata, sehingga 

membutuhkan berbagai prasyarat untuk merealisasikannya.  Wisata 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 

orang dengan mengunjungi tempat tertentu dan memiliki tujuan untuk 

rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik 

wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.  Jadi destinasi 

wisata merupakan kawasan geografis yang dapat menarik wisatawan 

untuk mengunjungi suatu tempat untuk dapat ditinggali secara sementara 
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dengan tujuan untuk rekreasi, pengembangan pribadi atau mempelajari 

keunikan daya tarik wisata.  Di Indonesia terbagi menjadi tiga daya tarik 

wisata menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dalam 

Surdayana, dkk (2015: 52) yaitu daya tarik wisata alam, daya tarik wisata 

sosial budaya dan daya tarik wisata minat khusus.  

Daya tarik wisata alam adalah sumber daya alam yang berpotensi 

dan memiliki daya tarik bagi pengunjung baik dalam keadaan alami 

maupun setelah ada usaha tambahannya, terbagi menjadi empat kawasan 

seperti flora fauna, keunikan dan kekhasan ekosistem (pantai, dan hutan 

bakau), gejala alam (kawah, sumber air panas, air terjun dan danau), 

budidaya sumber daya alam (sawah, perkebunan, peternakan, usaha 

perikanan).  Daya tarik wisata buatan merupakan objek wisata yang 

sudah dibuat oleh sumber daya manusia, contohnya sarana dan fasilitas 

olahraga, permainan (layang layang), hiburan (lawak, akrobatik), 

ketangkasan (naik kuda), taman rekreasi, taman nasinal dan pusat 

perbelanjaan. Daya tarik wisata sosial budaya dapat dimanfaatkan serta 

dikembangkan sebagai daya tarik dan objek wisata meliputi museum, 

peninggalan sejarah, upacara adat, seni pertunjukan dan kerajinan.  Daya 

tarik wisata minat khusus merupakan jenis wisata yang baru 

dikembangkan di Indonesia, wisata ini diutamakan untuk wisatawan yang 

memiliki motivasi yang khusus dalam melakukan kunjungan contohnya 

seperti berburu mendaki gunung, arung jeram, tujuan pengobatan dan 

agrowisata.   

Meningkatnya jumlah devisa pada sektor pariwisata ini berdampak 

oleh jenis wisata seperti wisata alam, wisata buatan, wisata kuliner, 

wisata belanja, wisata bahari, dan wisata sejarah.  Salah satu dari jenis 

wisata ini adalah wisata sejarah, wisata sejarah merupakan suatu aktivitas 

yang dilakukan pada tempat atau kawasan yang memiliki nilai-nilai 

sejarah dan bukti-bukti sejarah seperti Museum dan Candi.  Untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang nilai-nilai sejarah,  dan peninggalan 
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sejarah pada masa lalu, masyarakat biasanya datang dan berkunjung pada 

Museum yang ada di daerahnya.  

Word of mouth adalah tindakan konsumen memberikan informasi 

kepada konsumen lain dari seseorang kepada orang lain (antarpribadi) 

nonkomerisal baik merek, produk maupun jasa (Hasan, 2010:32).  Word 

of mouth merupakan salah satu strategi pemasaran untuk membuat 

pelanggan membicarakan (to talk), mempromosikan (to promote), dan 

menjual (to sell) kepada pelanggan lain (Mayasari dan Agung, 2016).  

Tujuan akhirnya adalah seorang konsumen tidak hanya sekedar 

membicarakan atau pun mempromosikan tetapi mampu menjual secara 

tidak langsung kepada konsumen lainnya tetapi melakukan strategi 

pemasaran supaya konsumen melakukan to talk maksudnya ketika 

konsumen menceritakan kembali tentang produk perusahaan kepada 

rekan atau calon konsumen lainnya.  To promote merupakan saat 

konsumen mempromosikan atau merekomendasikan produk kepada 

kerabat atau calon konsumen baru. Sedangkan to sell adalah ketika 

seseorang konsumen berhasil merubah konsumen lainnya, yang awalnya 

konsumen tersebut memiliki persepsi negatif dan tidak mau mencoba 

sebuah produk menjadi percaya, berpersepsi dan akhirnya mau mencoba.  

Hal ini dikuatkan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan terdahulu.  

Aprilia, Kumadji, dan Kusumawati (2015) menyatakan bahwa 

word of mouth berpengaruh terhadap minat kunjungan dan keputusan 

berkunjung, dan minat kunjung berpengaruh terhadap keputusan 

berkunjung.  Priyatno, dkk (2016) menyatakan bahwa (1) secara parsial 

produk wisata, destination image, dan word of  mouth berpengaruh 

terhadap keputusan berkunjung, (2) secara simultan, produk wisata, 

destination image, dan word of mouth berpengaruh terhadap keputusan 

berkunjung. (3) word of  mouth berpengaruh dominan diantara variabel 

lain secara simultan. 
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Mayasari dan Agung (2016) menyatakan bahwa (1) atribut produk 

pariwisata dan word of mouth berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan berkunjung. (2) word of mouth memiliki pengaruh yang lebih 

signifikan daripada atribut produk wisata.  Anggono dan Sunarti (2018) 

menyatakan bahwa (1) harga berpengaruh terhadap keputusan 

berkunjung; (2) word of mouth berpengaruh terhadap keputusan 

berkunjung; (3) harga dan word of mouth berpengaruh terhadap 

keputusan berkunjung. 

Musthofah (2019) menyatakan bahwa (1) citra destiasi 

merpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan pelanggan, 

(2) word of mouth berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan, (3) promosi berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan, (4) daya tarik berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan wisatawan, (5) citra 

destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

berkunjung, (6) word of mouthberpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap keputusan berkunjung., (7) promosi berpengaruh positif dan 

tidak  signifikan terhadap keputusan berkunjung, (8) daya tarik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung, (9) 

kepuasan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan berkunjung, (10) tidak ada pengaruh antara citra destinasi, 

word of mouth, promosi dan daya tarik terhadap keputusan berkunjung 

melalui kepuasan wisatawan. 

Fajri (2019), menjelaskan bahwa (1) secara parsial variabel word of 

mouth berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan 

berkunjunng wisatawan, demikian pula variabel harga berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap keputusan berkunjung wisatawan, (2) 

secara simultan variabel word of mouth dan harga berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap keputusan berkunjung. 
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Seseorang yang ingin berkunjung ke suatu objek wisata akan 

mendapatkan atau meminta rekomendasi kepada seseorang yang pernah 

berkunjung ke suatu objek wisata yang akan dikunjungi.  Seseorang yang 

pernah berkunjung pada suatu objek wisata akan memberikan informasi 

kepada keluarga, saudara, rekan kerja, relasi dan akan memberikan 

rekomendasi tentang produk wisata yang pernah dikunjunginya.  Word of 

mouth memiliki kekuatan tersendiri dalam menumbuhkan rasa 

kepercayaan, karena komunikasi mulut ke mulut akan lebih dipercaya 

jika direkomendasikan oleh orang terdekat (Fajri, 2019). 

Citra destinasi merupakan salah satu presepsi atau kesan seseorang 

terhadap suatu objek wisata yang pernah dikunjungi.  Citra destinasi 

merupakan kumpuan dari sejumlah keyakinan, ide dan kesan bahwa 

orang merasa memiliki destinasi itu (Hasan, 2015).  Seorang yang ingin 

berkunjung ke suatu objek wisata akan meminta pendapat kepada 

seseorang yang sudah pernah berkunjung ke objek wisata tersebut dengan 

hanya mendengarkan presepsi orang tersebut, apabil presepsi tersebut 

negatif maka citra dari suatu objek wisata tersebut negatif tetapi apabila 

presepsi tersebut positif maka citra dari suatu objek wisata tersebut 

positif.  

Sodik dkk (2019), Menyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel 

citra destinasi terhadap keputusan berkunjung wisatawan puncak B29 

Lumajang, tidak terdapat pengaruh variabel promosi terhadap keputusan 

berkunjung wisatawan puncak B29 Kabupaten Lumajang, dan adanya 

pengaruh variabel citra destinasi dan promosi secara simultan terhadap 

keputusan berkunjung wisatawan Puncak B29 Kabupaten Lumajang.  

Putra (2017) menyatakan bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan dari 

citra destinasi terhadap keputusan bekunjung di objek wisata Pantai 

Carocok Painan. 

Kota Palembang merupakan salah satu kota yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan dan memiliki peran terhadap sektor pariwisata karena 

merupakan pintu utama keluar masuknya wisatawan baik wisatawan 
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nusantara maupun mancanegara yang akan berkunjung ke Sumatera 

Selatan.   Selain itu, Palembang memiliki objek wisata yang menarik 

untuk dikunjungi baik objek wisata alam, wisata buatan, wisata bahari 

dan wisata sejarah.  Kota Palembang merupakan kota yang memiliki 

banyak sejarah, hal ini dibuktikan dengan beberapa objek wisata sejarah 

yang ada seperti Museum Balaputera Dewa, Museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II, Museum Sriwijaya, dan Monumen Perjuangan Rakyat 

(MONPERA).   

Museum merupakan tempat yang memiliki benda benda warisan 

budaya yang memiliki sejarah pada masa lalu, museum juga digunakan 

sebagai tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan dan pemanfaatan 

benda atau bukti materil hasi dari budaya manusia baik alam maupun 

lingkungan.  Sriwijaya merupakan salah satu Kerajaan di Sumatera 

Selatan yang mempunyai pengaruh besar di wilayah nusantara, pada 

masa keemasannya kerajaan sriwijaya ini mampu menguasai 

perdagangan yang wilayah kekuasaan meliputi Sumatera, Jawa, Pesisir 

Kalimantan, semenanjung Malaya hingga Thailand dan Kamboja.  

Kerajaan Sriwijaya ini banyak memberikan benda benda berupa prasasti, 

dan berbagai artefak peninggalannya untuk mengenang dan mempelajari 

serta melestarikan kebesaran Kerajaan Sriwijaya, maka dibangunlah 

sebuah museum yang diberi nama Museum Sriwijaya.  

Museum Sriwijaya merupakan museum yang khusus 

memperlihatkan artefak-artefak peninggalan Kerajaan Sriwijaya yang 

berlokasi di jalan Syakirti Karang Anyar, Palembang, Sumatera Selatan.  

Berikut adalah data jumlah pengunjung Museum Sriwijaya pada bulan 

Januari sampai Desember tahun 2020.  
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Tabel 1.1 

Jumlah Kunjungan Wisatawan  

Museum Sriwijaya  

Tahun 2016 – 2020  

 

Tahun 
Wisatawan Jumlah 

(Orang) Anak – Anak Dewasa 

2016 1154 2155 3309 

2017 4263 10870 15133 

2018 3267 5495 8762 

2019 1460 3557 5017 

2020 181 633 814 

Sumber : Pengelola Museum Sriwijaya (Data diolah Peneliti, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan 

wisatawan pada museum Sriwijaya lima tahun terakhir (2016 – 2020) 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan pada tahun 2017 

sebanyak 15133 pengunjung dari tahun 2016 yang hanya memiliki 

jumlah wisatawan sebanyak 3309 wisatawan dan pada tahun 2018 

mengalami penurunan signifikan menjadi 8762 pengunjung.  Pada tahun 

2019 mengalami penurunan menjadi 5017 pengunjung, dan jumlah 

kunjungan wisatawan ke museum Sriwijaya pada tahun 2020 mengalami 

penurunan yang sangat signifikan menjadi 814 pengunjung.  Hal ini 

dikarenakan museum Sriwijaya sedang ditutup untuk pembangunan serta 

dilarangnya menerima kunjungan diakibatkan adanya Covid 19.  

Museum ini menyimpan berbagai benda peninggalan Kerajaan 

Sriwijaya berupa artefak seperti prasasti, arca, keramik, hingga pecahan 

kapal yang memiliki panjang mencapai 8,2 meter.  Banyak masyarakat 

yang pernah berkunjung ke museum sriwijaya memberikan penilaian 

dalam ulasan web. 
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Gambar 1.1 

Ulasan Pengunjung Museum Sriwijaya 

 

 

Sumber: google.com , 2021 

 

Berdasarkan  ulasan pengunjung diatas melalui ulasan web tentang 

apa yang dirasakan oleh pengunjung setelah mengunjungi museum 

sriwijaya, ada beberapa yang merasakan bahwa museum sriwijaya masih 



9 
 

perlu dibenahi dan museum jarang sekali masyarakat sekitar untuk 

mengunjunginya, banyak ulasan yang diberikan oleh pengunjung 

membuat citra dari museum ini menjadi negatif, dilihat dari kunjungan 

wisatawan masyarakat lebih memilih untuk berkunjung ke taman wisata, 

rumah makan atau restoran, mall dan pasar dibandingkan untuk 

mengunjungi museum yang ada.  

Pada umumnya pengunjung yang ingin berkunjung ke suatu objek 

wisata mendengar dan mendapatkan rekomendasi oleh seseorang yang 

telah datang langsung ke objek wisata tersebut.  Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana word of mouth dan citra destinasi dapat 

mempengaruhi keputusan berkunjung ke Museum Sriwijaya, maka 

penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Word of Mouth 

dan Citra Destinasi Terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan ke 

Museum Sriwijaya”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah yang akan penulis kemukakan adalah: 

1. Adakah pengaruh word of mouth terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan ke museum sriwijaya? 

2. Adakah pengaruh citra destinasi terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan ke museum sriwijaya? 

3. Adakah pengaruh word of mouth dan citra destinasi terhadap 

keputusan berkunjung wisatawan ke museum sriwijaya? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Penulis membatasi ruang lingkup dalam pembahasan agar tidak 

menyimpang dari permasalahan yang ada yaitu tentang pengaruh word of 

mouth dan citra destinasi terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke 

museum sriwijaya. Penelitian ini dilakukan pada orang yang pernah 

mengunjungi museum Sriwijaya.  
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1.4 Tujuan Penelitian  

Penulis ini bertujuan untuk menjelaskan hal – hal berikut: 

1. Mengetahui pengaruh word of mouth terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan ke museum Sriwijaya.  

2. Mengetahui pengaruh citra destinasi terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan ke museum Sriwijaya. 

3. Mengetahui pengaruh word of mouth dan citra destinasi secara 

simultan terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke museum 

Sriwijaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan serta dapat mengimplementasikan tentang pengaruh word 

of mouth dan citra destinasi terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan ke Museum Sriwijaya.  Manfaat bagi penulis, penelitian 

ini sebagai media pembelajaran supaya memperoleh pengetahuan 

dan pemahaman antara teori dan praktek di lapangan serta sebagai 

sarana untuk mengembangkan keterampilan berfikir ilmiah dan 

kemampuan dalam mengatasi masalah, dan salah satu syarat untuk 

menyelesaikan mata kuliah skripsi untuk memperoleh gelar sarjana 

terapan pada program studi Usaha Perjalanan Wisata. 

 

1.5.2 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi sebagai 

bahan rujukan dan pustaka bagi seluruh mahasiswa dan kalangan 

akademisi dalam melakukan penelitian lanjutan di bidang yang 

sama. Dan diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pembacadalam meningkatkan pengetahuan tentang word of mouth 

dan citra destinasi. 
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1.6 Sistematika Penulisan  

Secara sistematika, penulisan penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori-teori yang berkaitan dengan variabel penelitian, bahan 

acuan dalam pembahasan masalah. Bab ini juga menjelaskan tentang 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, kerangka 

berpikir dan hipotesis penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam penulisan 

skripsi meliputi: jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, 

teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil penelitian mengenai deskripsi data responden, 

analisis dan hasil perhitungan statistik hubungan variabel dan 

pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan saran 

yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait sehubungan dengan hasil 

penelitian.  

 

 


